Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Facework dalam computer mediated communication (studi face
negotiation individu dalam dinamika komunikasi kelompok virtual antar
budaya) = Facework in computer mediated communication study of
Individual face negotiation in the dynamic of intercultural virtual group
communication

Naniek Poerwito Setijadi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20416096& |okasi=Iokal

Goffman (1967) mendefinisikan face (muka) sebagai sebuah nilai sosial positif yang secara efektif diklaim
oleh seseorang untuk dirinya sendiri sejalan dengan anggapan orang lain mengenai dirinya pada saat kontak
tertentu. Muka seseorang adalah indikator langsung harga dirinya selamainteraksi dan oleh karenaitu
merupakan bagian penting dari proses komunikasi. Facework (Ting-Toomey, 1988) adalah strategi
komunikasi yang digunakan individu untuk mengemukakan muka dirinya (self-face) untuk mendukung atau
menentang mukadiri orang lain (other-face). Individu dari latar belakang dan budaya yang berbeda
menegosiasikan strategi muka berbeda ketika konflik dan ketidakpastian terjadi.

Menggunakan pendekatan interpretif kualitatif etnometodologi, penelitian ini mengkaji strategi muka
individu dalam dinamika komunikasi virtual kelompok antar budaya. Subyek yang diamati dalam penelitian
ini adalah sebuah kelompok virtual, kolaborasi dari tiga universitas (satu dari Indonesia dan dua dari
Amerika Serikat) yang secara teratur menggunakan Skype video conferencing untuk bertemu. Interaksi yang
terjadi dalam kolaborasi pengambilan keputusan menjadi fokus untuk menganalisis muka. Analisis
Percakapan dipakai untuk menganalisa bagaimana peserta mengkonstruksikan percakapan mereka, dan
perspektif sosial budaya pada muka diperhitungkan dalam menganalisa data. Sebagai kerangkateori, Teori
Face-Negotiation dari Ting-Toomey (1988; 2005) digunakan untuk menjelaskan konsekuensi dari proses
komunikasi kelompok virtual, khususnya bagaimana strategi muka individu dilakonkan dalam proses
kolaboratif.

Hasil penelitian ini adalah pemetaan strategi facework individu dari budaya-budaya individualistik (Amerika
Serikat) dan kolektivistik (Indonesia). Studi ini menunjukkan hasil, yang bertentangan dengan asumsi
umum, bahwa perbedaan dalam strategi facework individu dari budaya individualistik dan kolektivistik
tidaklah sekontras seperti hitam dan putih. Ada wilayah ‘abu-abu’ di manaindividu-individu dari kedua
budaya melindungi atau mempertahankan muka dirinya (self-face defensive) sendiri namun pada saat yang
sama juga saling menghormati muka satu sama lain (mutual-face) demi solidaritas kelompok. Sikap
mindfulness individu mempengaruhi strategi facework yang dilakukan dalam proses kolaborasi. Pemetaan
strategi negosiasi muka berbasis budaya yang dihasilkan dari penelitian ini dapat membantu ilmuwan
memahami bagaimana individu menegosiasikan muka mereka dalam kolaborasi virtual antarbudaya.
Karenanya, hasil dari penelitian ini merupakan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan Teori
Negosias Muka.

...... Goffman (1967) defined face as 'the positive social value a person effectively claims for himself by the
line others assume he has taken during a particular contact’. An individual's face is adirect indicator of
hir/her self-esteem during interactions and it is therefore an important part of communication processes.
Facework (Ting-Toomey, 1988) is a communication strategy used by a person to express his’her self-faceto
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support or oppose other person's face. Individuals from different backgrounds and cultures negotiate face
strategies differently when conflict and uncertainty occur.

Using the qualitative interpretive approach of ethnomethodology, this study examines face negotiation
strategies in the dynamics of intercultural virtual group communication. The subjects observed in this study
isavirtual group, a collaboration of three universities (one from Indonesia and two from the USA) that
regularly use Skype video-conferencing for meetings. Interaction that occurs during decision making isthe
focus for analyzing face. Conversation Analysisis used to analyze how participants construct their
conversation, and the sociocultural perspective of the face is considered in analyzing the data. Asa
theoretical framework, Ting-Toomey's Face Negotiation Theory (1988; 2005) is used to explain the
consequences of the virtual group communication process, particularly the face strategy of individualsin
collaborative processes.

The result of this study is a mapping of facework strategies from cultures identified as either 'individualistic'
(such asthe USA) or ‘collectivistic' (such as Indonesia). This study shows how, contrary to common
assumption, the differencesin the facework strategy of individuals from individualistic and collectivistic
cultures are not so 'black and white'. There are many 'gray areas where individuals from both cultures
protect or defend his’/her own face (self-face defensive) while at the same time a so still honoring each
other's face (mutualface) for the sake of group solidarity. This means that an individual's mindfulness affects
facework strategies undertaken in the process of collaboration. The mapping of culture-based face
negotiation strategies produced from this study can help scholars understand how individuals negotiate their
face in intercultural virtual collaboration. Results from this study is therefore a significant contribution to the
expansion of Face Negotiation Theory.



